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tahun merger Bank Permata tidak sehat dan kurang aman jika dilihat dari sisi

modal kepemilikannya.

Aspek Kualitas Aktiva Produktif
A. Tahun 2002
Aktiva Produktif Bermasalah = 10
NPL =37,5%
B. Tahun 2003
Aktiva Produktif Bermasalah = 4,6

NPL = 14,1

Non performing loans (NPL) atau total kredit bermasalah tahun pertama
pada bank permata setelah dilaksanakan merger sebesar 37,5%. Ini berarti bahwa
jumlah kredit yang bermasalah yang harus ditanggung bank permata adalah
37,5% dari semua kredit yang dilakukan oleh bank permata. Total kredit
bermasalah pada bank permata menurun pada tahun kedua yaitu menjadi 14,1%,
ini menunjukan bahwa bank permata sudah mulai dapat mengatasi kredit yang
bermasalah meskipun masih jauh dari yang telah ditetapkan pemerintah yaitu
sebesar 4%. Oleh karena itu divestasi bank permata diharapkan dapat menurunkan

persentase jumlah kredit yang bermasalah (NPL).
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Aspek Rentabilitas

A. Tahun 2002
ROA= -48% ROE=-153%
BOPO =138.1 % NIM =24%

E. Tahun 2003
RCA=19% ROE = 66,1 %

BOPO = 86,6 % NIM = 4,4 %

Rentabilitas dinilai berdasarkan Return On Asset (ROA) dan BOPO yaitu
untuk ROA dengan membandingkan laba sebelum pajak terhadap total aktiva dan
BOPO dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional dimana hasil perhitungan biaya dan pendapatan operasional tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.1.1 dan pada Tabel 4.1.2..

Pada tahun 2002 persentase Bank Permata mencapai 4,8 % yang
menunjukan kekurangmampuan Bank Permata dalam menghasilkan laba dengan
keseluruhan aktiva yang dimiliki. Persentase ini menunjukan jumlah pendapatan
dalam meraih laba, sehingga ini berarti total aktiva menyumbangkan perputaran
kerugian sebelum pajak sebesar (4,8 %)

Rasio BOPO yang diperoleh mencapai angka 138,1 % dimana batas
maksimum yang diterapkan pemerintah untuk rasio BOPO adalah sebesar 100%.
Kesimpulan yang dapat diambil dari keaadan ini adalah biaya operasional yang

dihasilkan oleh kegiatan operasional lebih besar dibandingkan dengan laba yang




diperoleh sehingga laba tersebut kurang mampu menutupi biaya biaya yang
timbul akibat kegiatan operasional.

Pada tahun 2003 atau pada saat akan melakukan Divestasi Bank Permata
mengalami peningkatan kinerja yaitu persentase ROA menjadi 1,9 % dengan
BOPO yang turun drastis menjadi 86,6 % jauh dibawah persentase sebelumnya.
Dapat disimpulkan pada tahun kedua ini atau pada saat akan melakukan Divestasi
Bank Permata sudah mampu menghasilkan laba yang cukup baik dan sudah
mampu menekan biaya operasional menjadi lebih rendah.

Sedangkan rasio pendapatan bunga bersih terhadap total aktiva produktif
menunjukan angka 2,4% pada tahun pertama dan menjadi 4,4% pada tahun kedua.
Kesimpulan yang dapat diambil dari persentase ini adalah pada tahun 2003 atau
pada saat akan melakukan Divestasi kemampuan Bank Permata untuk
memperoleh pendapatan bunga bersih dengan total aktiva produktif yang dimiliki

mengalami peningkatan yang cukup baik.

Aspek Likuiditas
A. Tahun 2002 LDR = 40,5 %

B. Tahun 2003 LDR =41,3 %

Likuiditas Bank Permata dihitung berdasarkan rasio LDR yang dihitung
dengan membandingkan nilai kredit yang diberikan terhadap total pendanaan.
Pada tahun 2002 LDR pada bank permata mencapai 40,5%, ini menunjukan

jumlah kredit yang diberikan lebih kecil jika dibandingkan dengan dana yang
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diterima oleh bank permata. Sehingga dapat diketahui bahwa bank permata
mermiliki kemampuan untuk mengembalikan dana masyarakat. Dengan LDR
40,5% juga dapat dilihat bahwa bank permata sudah cukup menggunakan dana
untuk keperluan investasi dan pemberian kredit lainnya sehingga bank permata
sudah dapat meningkatkan pendapatan bunga. Peningkatan LDR dari 40,5% pada
tahun pertama (2002) menjadi 41,3 % pada tahun kedua (2003) menunjukan

bahwa bank permata sudah melakukan perbaikan kinerja dalam pemberian kredit.

Perhitungan Biaya Operasional Bank Permata

(dalam jutaan rupiah)
Tahun 2002 2003
Biaya Bunga 1.767.788 2.125.484
Biaya Operasional Lainnya 648.324 902.388
Total 2.416.112 3.029.875

Tabel 4.1.1

Perhitungan Pendapatan Operasional Bank Permata

(dalam jutaan rupiah)

Tahun 2002 2003
Pendapatan Bunga 2.124.727 3.221.976
Pendapatan Operasional Lainnya 269.935 302.476
Total 2.394.662 3.526.455

Tabel 4.1.2
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Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank maka kita harus menentukan

predikat bank bank tersebut dengan cara memberi nilai kredit untuk setiap factor

yang dinilai sesuai dengan persentase bobot penilaian, yaitu

: 30% untuk aspek

permodalan, 30% untuk aspek kualitas aktiva produktif, 20% untuk aspek

manajemen, 10% untuk aspek rentabilitas dan 10% untuk aspek likuiditas.

4.2.1. Penilaian Nilai Kredit

Dari perhitungan tingkat nilai kredit pada masing masing bank akan

diperoleh predikat tingkat kesehatan bank bank tersebut. Hasil penilaian tingkat

kesehatan berdasarkan penilaian nilai kredit adalah sebagai berikut :

Penilaian Nilai Kredit Bank Bali

' Nilai Batas Bobot Nilai
Tahun | Rasio (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2000 | CAR 13,5 8 5,50 55,00 30 16,50

NPL 44 4 40,00 160,00 30 48,00
ROA -14,5 0 -14,50 -966,67 5 -48,33
BOPO  209,5 100 109,50 1368,75 5 0,00
LDR 15 115 100,00 400,00 10 40,00
2001 | CAR 8,9 8 0,90 9,00 30 2,70
NPL 3,2 4 -0,80 -3,20 30 -0,96
ROA 1,1 0 1,10 73,33 5 3,67
BOPO 100,2 100 0,20 2,50 5 0,00
LDR 20,4 115 94,60 378,40 10 37,84

Tabel 4.2.1




Penilaian Nilai Kredit Bank Artha
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Nilai Batas Bobot Nilai
Tahun | Rasio | (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2000 | CAR 7,06 8 -0,94 -9,40 30 -2,82
NPL 7,47 4 3,47 13,88 30 4,16
ROA 0,16 0 0,16 10,67 5 0,53
BOPO | 104,94 100 494 61,75 5 0,00
LDR 76,02 115 38,98 155,92 10 15,59
2001 { CAR 14 8 6,00 60,00 30 18,00
NPL 12,8 4 8,80 35,20 30 10,56
ROA 0,24 0 0,24 16,00 5 0,80
BOPO | 99,64 100 -0,36 -4,50 5 -0,23
LDR 52,13 115 62,87 25148 10 25,15
Tabel 4.2.2
Penilaian Nilai Kredit Bank Patriot
Nilai Batas Bobot Nilai
Tahun | Rasio (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2000 | CAR 10 8 2,00 20,00 30 6,00
NPL 6 4 2,00 8,00 30 2,40
ROA na 0 na n.a 5 na
BOPO 108 100 8,00 100,00 5 0,00
LDR 36 115 79,00 316,00 10 31,60
2001 | CAR -1 8§ -9,00 -90,00 30 -27,00
NPL 7 4 3,00 12,00 30 3,60
ROA na 0 na n.a 5 na
BOPO 127 100 27,00 337,50 5 0,00
LDR 41 115 74,00 296,00 10 29,60

Tabel 4.2.3




Penilaian Nilai Kredit Bank Prima Express

61

Nilai Batas Bobot Nilai
Tahun | Rasio (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2000 | CAR 5,41 8 -2,59 -25,90 30 -7,77
NPL 24,1 4 20,10 80,40 30 24,12
ROA 0,48 0 0,48 3,20 5 0,16
BOPO 99,13 100 -0,87 -10,88 5 -0,54
LDR 41,23 115 73,77 295,08 10 29,51
2001 | CAR -38,92 8 -46,92 -469,20 30 -140,76
NPL 41,39 4 37,39 149,56 30 44,87
ROA -16 0 -16,00 1066,67 2,5 -26,67
BOPO 218,94 100 118,94 1486,75 2,5 0,00
LDR 48,38 115 66,62 266,48 10 26,65
Tabel 4.2.4
Penilaian Nilai Kredit Bank Universal
Nilai Batas Bobot Nilai
Tahun | Rasio (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2000 | CAR 4,48 8 -3,52 -3520 30 -10,56
NPL 12,86 4 8,86 35,44 30 10,63
ROA -0,06 0 -0,06 -4,00 5 -0,20
BOPO 103,8 100 3,80 47,50 5 0,00
LDR 54,62 115 60,38 241,52 10 24,15
2001 | CAR -17,11 8 -25,11 251,10 30 -75,33
NPL 28,46 4 2446 9784 30 29,35
ROA -10,54 0 -10,54 702,67 5 -35,13
BOPO 170,05 100 70,05 875,63 5 0,00
LDR 69,36 115 4564 182,56 10 18,26

Tabel 4.2.5
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Nilai Batas Bobot Nilai

Tahun | Rasio (%) Max/Min Selisih  Poin (%) Kredit
2002 | CAR 10,4 8 2,40 24,00 30 7,20
NPL 37,5 4 33,50 223,33 30 67,00
ROA -4,8 0 -4,80 320,00 5 -16,00
BOPO  138,1 100 38,10 476,25 5 0,00
LDR 40,5 115 74,50 298,00 10 29,80
2003 | CAR 10,8 8 2,80 28,00 30 8,40
NPL 14,1 4 10,10 6733 30 20,20
ROA 1,9 0 1,90 126,67 5 6,33
BOPO 86,6 100 -13,40 167,50 5 -8,38
LDR 41,3 115 73,70 294,80 10 29,48

Tabel 4.2.6

4.2.2. Penilaian Predikat Kesehatan Bank

Dari perhitungan tingkat nilai kredit dari masing masing bank akan

diperoleh predikat tingkat kesehatan bank bank tersebut. Hasil penilaian tingkat

kesehatan bank berdasarkan penilaian nilai kredit adalah sebagai berikut :

Bank Bali
Nilai Kredit

2000 2001
CAR 16,50 2,70
NPL 48,00 -0,96
ROA -48,33 3,67
BOPO 0,00 0,00
LDR 40,00 37,84
Total 101,10 77,84
Total Max 100,00
Total 100

Cukup

Predikat Sehat Sehat

Tabel 4.2.7
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Pada Bank Bali terjadi penurunan tingkat kesehatan dimana pada tahun
2000, bank bali berpredikat sehat dengan nilai kredit yang diberikan maksimum
100 poin. Pada tahun 2001 terdapat perubahan tingkat kesehatan dari sehat

menjadi cukup sehat dengan perolehan poin 77,84.

Bank Artha
Nilai Kredit
2000 2001
CAR 0,00 18,00
NPL 4,16 10,56
ROA 0,53 0,80
BOPO 0,00 -0,23
LDR 15,59 25,15
Total 36,52 97,71
Total Max
Total
Predikat Tidak Sehat Sehat
Tabel 4.2.8

Berbeda dengan bank bali, pada bank artha terdapat kenaikan tingkat
kesehatan yaitu pada tahun 2000 berpredikat tidak sehat dengan poin hanya 36,52.
Sedangkan pada tahun 2001 bank artha menyandang predikat sehat karena dalam
waktu satu tahun dapat merubah poin dari 36,52 menjadi 97,71.

Bank Patriot

Nilai Kredit

2000 2001
CAR 6,00 0,00
NPL 2,40 3,60
ROA n.a n.a
BOPO 0,00 0,00
LDR 31,60 29,60
Total 72,00 59,76
Total Max
Total

Cukup Kurang

Predikat Sehat Sehat

Tabel 4.2.9




Bank Universal

Nilai Kredit

2000 2001
CAR 0,00 0,00
NPL 10,63 29,35
ROA -0,20 -35,13
BOPO 0,00 0,00
LDR 24,15 18,26
Total 62,25 22,45
Total
Max
Total

Kurang
Predikat | Sehat Tidak Sehat
Tabel 4.2.11
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Tingkat kesehatan bank universal lebih buruk dibandingkan dengan

tingkat kesehatan bank patriot. Pada bank universal perubahan tingkat kesehatan

yang terjadi adalah dari predikat kurang sehat denga poin 62,25 menjadi

berpredikat tidak sehat dengan perolehan poin hanya 22.45.

Bank Permata

Nilai Kredit

2002 2003
CAR 7,20 8,40
NPL 67,00 20,20
ROA -16,00 6,33
BOPO 0,00 -8,38
LDR 29,80 29,48
Total 158,40 100,87
Total Max 100,00 100
Total 100 100
Predikat Sehat Sehat

Tabel 4.2.12
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bank permata dapat membuktikan bahwa divestasi bank permata memang benar

benar dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja keuangannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraian dan pembahasan data

data yang telah diuraikan dan pada bab bab sebelumnya adalah sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisa dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan yang
dihasilkan sesudah merger menjadi lebih baik dibandingkan dengan
kinerja yang dihasilkan oleh kelima bank pemerintah (secara keseluruhan)
tersebut sebelum merger. Hal ini dapat dilihat dari tingkat predikat
kesehatan bank dan nilai kredit yang diperoleh serta dengan menggunakan
analisis uji beda dua rata rata yang dilakukan setelah merger jauh lebih
baik dibandingkan dengan periode sebelum merger.

Analisa yang dilakukan pada masing masing bank, pada saat sebelum
melakukan merger dengan menggunakan uji beda dua rata rata dan
berdasarkan predikat tingkat kesehatan (dengan metode CAMEL),
disimpulkan bahwa bank primex, bank artha dan bank bali adalah bank
yang schat. Sedangkan untuk bank universal, dan bank patriot tergolong
bank yang tidak sehat dan mengalami penurunan pada awal tahun 2002.
Berdasarkan analisa dengan uji beda dua rata rata untuk menguji tingkat
perbedaan antara kondisi sebelum dan sesudah merger serta pada saat
divestasi dapat disimpulkan bahwa keputusan kelima bank pemerintah

tersebut melakukan merger adalah keputusan yang tepat, sedangkan
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Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)
Pair1 PATRIOTO - PATRIOT1 4 ,163
Pair2 PATRIOT1 - 152
PERMATA2 ,
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair UNIVQO0 10,3740 6 12,7737 5,2148
1 UNIVO1 3,7440 6 22,1113 9,0269
Pair UNIVO1 3,7440 6 22,1113 9,0269
2 PERMATA2 26.4000 6 35,9424 14,6734

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 UNIVOO & UNIVO1 ,569 ,239
Pair2 UNIVO1&
PERMATAZ2 ,801 ,056
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 UNIVOO - UNIVO1 6,6300 18,1883 7,4254
Pair 2 UNIVO1 -
PERMATA2 -22,6560 22,5336 9,1993
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper t
Pair 1 UNIV0O - UNIVO1 -12,4575 25,7175 ,893
Pair2 UNIVO1 -
PERMATA2 -46,3036 ,9916 -2,463
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Perhitungan Rasio Keuangan
PT BANK ARTHA GRAHA
GD. ARTHA GRAHA, JL.JEND. SUDIRMAN KAV 52-53 JKT
Telp. 021-5152168
per Desember 2001 dan 2000

(Dalam Persentase)

Pos-pos 12-2001 12-2000
I. Permodalan
1. CAR 14 7.06
2. Aktiva tetap terhadap modal 48.81 82.66
II. Aktiva Produktif
1. Aktlva produktif bermasalah 5.59 4.83
2. NPL 12.8 7.47
3. PPAP terhadap aktiva produktif 4.56 10.24
4. Pemenuhan PPAP 162.52 461.96
III. Rentabilitas
1. ROA .24 .16
2. ROE 10.92 6.04
3. NIM 1.2 .55
4. BOPO 99.64 104.94
IV. Likuidites
LDR 52.13 76.02

V. Kepatuhai (Compliance)
1.a, Persentse Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak ‘erkait
a.2. Pihak fdak terkait
1.b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1. Plhak terkait
b.2. Pinak tijak terkait
2. GWM Rupiah 5.63 5.69
3. PDN 6 7
Sumber data : : Berdasarkan Laporan Keuangan Publikasi Bank yang telah dipublikasi di media masa

dan disampaikan kepada Bank Indonesia melalui media disket atau hasll
cetakan/guntingan koran atau melalui e-mai'.

Keterangan: 1. Format Laporan ini sesual dengan format dalam Surat Edaran 3ank Indonesia
No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi
Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang Disampalikan kepada Bank
Indonesia.

2. Bank Indonesia tidak bertanggung jawab atas kebenaran isi laporan, Kebenaran isi
laporan tersebut sepenuhnya merupakan tanggung jawab bank.

3. Apabila ada pertanyaan mengenai isi laporan dapat menghubungi alamat dan nomor
telpon Bank yang bersangkutan sebagaimana tercantum di atas.

)

BANK INDONESIA

JI. MH. Thamrin 2 Jakarta 10110 Indonesia
Telp : (62-21) 381-7187 Fax : (62-21) 350-1867
@ 2U04 Hak Cipta Bank Indonesia

hrtp://jktcmsweb/biweb/Templates/LKPB/LKPB_ID.aspx?NRMODE=Published&NRORI... 11/3/2004
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Laporan Keuangan publikasi Triwulanan
perhitungan Rasio Keuangan

PT PRIMA EXPRESS BANK
PLAZA BAPINDO II LT 6&7.JL JEND SUDIRMAN 54-55 JKT
Telp. 021-5266767, 5266777
per Desember 2001 dan 2000

(Dalam persentase)

Pos-pos 12-2001 12-2000
1. Permodalan
1. CAR -38.92 5.41
2. Aktiva tetap terhadap modal 158.37
11. Aktiva Produktif
1. Aktiva produktif bermasalah 46.71 17.45
2. NPL 41.39 24.1
3. PPAP terhadap aktiva produktif 37.68 4.78
4. Pemenuhan PPAP 100 100.13
111. Rentabilitas
1. ROA (16) .48
2. ROE -3218.76 36.44
3. NIM 3.96 4.17
4, BOPO 218.94 99.13
IV. Likuiditas
LDR 48.38 41.23

V. Kepituhan (Compliance)
1.a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1.ihak terkait
a.2. tihak tidak terkait 148.54
1.b. Pesentase Pelampauan BMPK
b.1. fihak terkait

b.2. Phak tidak terkait 119.83

2. GWMRupiah 5.19 9.22

3. PDN 8
Sumberdata: : Berdasarkan Laporan Keuangan publikasi Bank yang telah dipuvlikasi di media masa

dan disampaikan kepada Bank Indonesia melalui media disket atau hasil
cetakan/guntingan koran atau melalul e-mail.
Keterangan : 1. Format Laporan ini sesuai dengan format dalam Surat Edaran Bank Indonesia

No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi
Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang Disampaikan kepada Bank
Indonesia.

2. Bank Indonesia tidak bertanggung jawab atas kebenaran isi laporan. Kebenaran isi
laporan tersebut sepenuhnya merupakan tanggung jawab bank.

3. Apabila ada pertanyaan mengenai Isl laporan dapat menghubungt alamat dan nomor
telpon Bank yang bersangkutan sebagaimana tercantum di atas.

BANK INDONESIA

3l. MH. Thamrin 2 Jakarta 10110 Indonesia
Telp : (62-21) 381-7187 Fax : (62-21) 350-1867
© 2004 Hak Cipta Bank Indcnesia

http://jktcmsweb/biweb/Templates/LKPB/LKPB_ID.aspx?NRMODE=Published&NRORI... 11/3/2004
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 80
pPerhitungan Rasio Keuangan
PT BANK PERMATA Tbk d/h PT BANK BALI
BANK BALI TWR LANTAI 1-3,8-23.JL.J.SUDIRMAN KAV27
Telp. 021-5237899
per Desember 2001 dan 2000

(Dalam pPersentase)

Pos-pos 12-2001 12-2000
i. Permodalan
1. CAR 8.9 13.5
2. Aktiva teap terhadap modal .. 255.4 232
11. Aktiva Poduktif
1. Aktiva preduktif bermasalah .6 5.9
2. NPL : 3.2 44
3. PPAP terhalap aktiva produktif 1.8 4.6
4. PemenuhanPPAP 191.7 143
11I. Rentabilita:
1. ROA 1.1 -14.5
2. ROE 69.5
3. NIM 9 (4)
4, BOPO 100.2 209.5
1V. Likuiditas
LDR - 20.4 15

V. Kepatuhan (Conpliance)
1.a. Persentase Pelinggaran BMPK
a.l. Pihak terkait
a.2. Pihak tidak erkait
1.b. Persentase Ptlampauan BMPK

b.1. Pihak terkat 3 13.6
b.2. Pihak tida! terkait 95.5 81.7
2. GWM Rupiah 5.1 5.9
3. PDN 17 19.7

sumber data : Berdasarkan Laporan Keuangan Publikasi Bank yang telah dipublikasi di media masa
tan disampaikan kepada Bank Indonesia melalui media disket atau hasil
-etakan/guntingan koran atau melalul e-mail.

Keterangan : 1. Format Laporan Ini sesual dengan format dalam Surat Edaran Bank Indonesia
No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi
Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang Disampaikan kepada Bank

Indonesia.

2. Bank Indonesia udax bertanggung jawab atas kebenaran Isi laporan. Kebenaran Isi
laporan tersebut sepenuhnya merupakan tanggung jawab bank.

3. Apabila ada pertanyaan mengenal isi laporan dapat menghubungi alamat dan nomor
telpon Bank yang bersangkutan sebagaimana tercantum d| atas.

O

BANK INDONESIA

Jl. MH. Thamrin 2 Jakarta 10110 Indonesia
Telp : (62-21) 381-7187 Fax : (62-21) 350-1867
© 2004 Hak Cipta Bank Indonesia

http://jklcmsweb/biweb/TemplatestKPB/LKPB_ID.aspx?NRMODE=Pub1ished&NRORI... 11/3/2004




93

195°T1L) {(r8Lrs1g) ri5°ey - {scee) - (s15°0p2°c) 96¥°290°6 $£5°00£°L
—_— —_—
690°85S 680'85G - - - - - - -
{v2L1) - - - (v221) - - - - oz
[4 743198 (e2zz109) riscy - (195°1) - (s15°0p2°c) 96%°190°6 r£5°00¢°}
(122°808) (122°808) - - - - - - -
9221 - - uzn - - . - - 225z
(19571) - - - (196'1) - - - - oz
(0rvrecod) - - - - 9LL°0EL"y (815°0v2°g) - 2ee°9L €
000009 - - - - - - L dalind 955°55¢ €
(zeggig) (250°v0z°5) reSey (922°11) - (s2z°081°1) - 250°'€20°s 9+9'899
—_— —_—
Wssog - semnny  ysysg deis) eanyy veBuenay enig ymun . ‘epuabuadeg Yepuabuedag yissag unuad soesig ugjeren
fequiay uesoden) Gipasia) bues  sepug seigug - weyeg oy uep vexjedweyg
Lewenuag ueseqeluag X3 selemienN  sesunyngsay Besunsay . - soiesig iepony weyeg jepoyy
ursieg eudsey veykqriag vep unyy Syesuesy veyequey
SNy yisyag SEIV ISesieaNg ewwo) o1y BN yisiog
wniag buek
16ny
(yejdny ueejn| weep ueyeieduig)
200Z uep ¢ooz Jequiesaq 1o leBBue-leBBuc) eped Jyyesaq Buek unyey
ISVAINOSNOX sviinyg NYHY8NY3d Nvyodv
NYVHVSNY3d ¥YNY Nvg XL VIVAYID MNVE 1d
, e e e s

£00Z s2quesegq 1 ¢ opjeg
veiepaq unye yisseq eqey

1enfip ynjun eipassay
Bue< yoj sefem 1eiU ueyeqruad seje
sesyeasp wnyaq Gued 16ru seje veensaluay

200Z Joqueseq |t opjeg

veteliaq unyey yisseq 16ny

vebueney uelode) veseqeluad
BuaIRY Ny Yyisyes seje veiensakuay

lenfip ymun epassa
bueA xa;9 sefem fegu veyeqruad seje
Isesyeanp wnjoq uek 16ru sejp veiensaluoy

eyesn veinqojed
ex0uns wejep efuweyes Buebowed
epeday uesmqienp buel weyes

vebuep 4ag » ysseq veQlemoy eieiue yisnag
jueg eped
<08 ¥ eyesn veingorad exbues

welep Nddg EScoEem .mvoE”:mvt.oxcm&

200Z venuer | opjeg



e ———

PT BANK PERMATA Tbk pa
LAPORAN ARUS Kag K

Tahun yang berakn;, Pada ta

il penjualan Penyertaan saham
Ha,%lehan aktiva teta ' :
E:naikan pPeényertagn Saham

Kas bersih yang diperolep dari aktiyiag investas;

US KAS DAR; AKTIVITAS PENDANAAN
g:nurunan Pinjaman Yang diterimg

ikan (penurunan) Surat-syray berharga
Ken;i;ng diterbitkan

muka Setoran modaj
gg;gyang dijual dengan janji dipgy; kembaji

bersih yang diperoleh darj (digunakan untuk)
Kasa ktivitas Pendanaap '

PENURUNAN BERsIH Kas DAN SETARA KAs
[ =4

KAS DAN SETARA ks gpya, TAHUN

bahan kas qa, Setara kag yang diperojep
Pen;;n,; peleburan Usahga

iro pada Bank iqdonesia
g;;g gada bank !ain

Jumlah
Informasi tambahan a5 kas
Aklivitas yang fidak mempengaruhi arus kas:

itan saham bary dalam rangka Peleburan
Pens;l;l't]aa PT Bank Universy Tbk dengan Bank

Catatan tertampir Merupakan bagian ¥ang tidak terpisahkan darj laporan keuangan konsolig

9

N ANAK p

ONSOLID

Nggal-tap
(Dinyatakan dalam

ERUSAHAAN
l (lanjutan)

jutaan Rupiah)

Catg tan

D oa

3si secara keseluruhan.

95

ggal 31 €Sember 2003 dan 2002
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